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ABSTRACT

Moringa leaves have bioactive compounds of flavonoids and tannins, which can be used as antimicrobials to
substitute triclosan and glycerol compounds in commercial sanitizer gels. This study aims to determine the
antimicrobial activity, physicochemical characteristics, and sensory properties of the moringa leaf extract of the
biosanitizer gel. The research consisted of two stages: the extraction of Moringa leaves and the stages of making
biosanitizer gel. The study used a factorial completely randomized design (CRD) with two factors: the type of
solvent and the ratio of sample to solvent. Data were analyzed using variance (ANOVA) and Duncan's Range Test
(DMRT). The results showed that all samples added to Moringa leaf extract had an antibacterial activity with
inhibition zone values that did not differ between treatments within a range of 2.5-3.0 mm. All samples of Moringa
leaf extract biosanitizer gel have the potential to inhibit E. coli and S. aureus bacteria. The treatment selected for
this study was a biosanitizer gel of Moringa leaf extract with ethanol solvent and concentration of 1:6 with a pH
value (3.90), viscosity (5.57), homogeneous, and having the preferred sensory value (aromatic = 6.47, color = 5.89,
viscosity = 5.54, tackiness = 5.48, overall = 5.95).
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ABSTRAK

Daun kelor memiliki senyawa bioaktif flavonoid dan tanin yang dapat dimanfatkan sebagai antimikroba
pensubstitusi senyawa triklosan dan gliserol pada gel sanitizer komersial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antimikroba, karakteristik fiskokimia, dan sifat sensori gel biosanitizer ekstrak daun kelor.
Penelitian terdiri dari dua tahapan yaitu ekstraksi daun kelor kemudian dilanjutkan tahapan pembuatan gel
biosanitizer. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor, yaitu jenis
pelarut dan perbandingan sampel dengan pelarut. Data dianalisis menggunakan sidik ragam (Anova) dan
Duncan’s Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan sampel yang ditambahkan ekstrak
daun kelor memiliki aktivitas antibakteri dengan nilai zona penghambatan yang tidak berbeda antar perlakuan
dengan kisaran 2,5-3,0 mm. Seluruh sampel gel biosanitizer ekstrak daun kelor memiliki potensi dalam
menghambat bakteri E. colidan S. aureus. Perlakuan terpilih dari penelitian ini adalah gel biosanitizer ekstrak daun
kelor dengan pelarut etanol dan konsentrasi 1:6 dengan nilai pH (3,90), viskositas (5,57), homogen, dan memiliki
nilai sensori yang disukai (aroma = 6,47, warna = 5,89 kekentalan = 5,54, kelengketan = 5,48, overall = 5,95).

Kata kunci: Antimikroba, daun kelor, gel biosanitizer, maserasi

Pendahuluan

Mikroorganisme patogen dapat memproduksi racun yang menyebabkan timbulnya penyakit bawaan
makanan sehingga mengakibatkan gangguan kesehatan. Cara sederhana untuk menghilangkan jumlah
kuman pada tangan yaitu dengan mencucinya. Teknik mencuci dan jenis bahan pencuci menentukan
kualitas dalam membunuh mikroorganisme (Mutters & Waner 2018). Htun et al. (2018) menyatakan bahwa
mencuci tangan dengan cairan antiseptik dapat membunuh mikroba pada tangan seperti Staphylococcus
aureus. Mencuci tangan dengan gel sanitasi merupakan teknis praktis yang bisa digunakan dimana saja
dan kapan saja tanpa harus membilasnya dengan air.
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Sanitizer merupakan salah satu bahan yang dapat membunuh mikroorganisme patogen pada tangan,
buah dan sayur (Djanah & Desiyanto, 2013). Sanitizer memiliki bahan aktif sintetis yang berperan sebagai
agen antimikroba seperti triklosan, gliserol, benzalkonium klorida (Bondurant et al., 2020). Untuk
mengganti senyawa sintetis tersebut dibutuhkan agen mikroba alami dari senyawa bioaktif yang terdapat
pada daun kelor. Penelitian terdahulu mengungkapkan ekstrak daun kelor memiliki kandungan aktif
flavonoid dan tannin yang dapat dimanfaatkan sebagai agen antimikroba (Suresh et al., 2020). Namun,
belum ada yang memanfaatkannya sebagai biosanitizer dengan membandingkan efektivitas ekstraksi
menggunakan tiga pelarut yakni etanol, akuades, dan etil asetat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antimikroba, sifat fisikokimia, dan tingkat kesukaan gel biosanitizer ekstrak daun
kelor menggunakan tiga pelarut yang berbeda.

Bahan dan metode

Bahan dan alat

Penelitian ini menggunakan daun kelor yang didapat dari desa Benteng, Ciampea. Bahan dalam
ekstraksi maserasi yaitu jenis pelarut etanol, etil asetat, dan air. Bahan dalam pembuatan gel biosanitizer
yaitu carbopol 940, alkohol 70%, Tris Etil Asetat (TEA), Metil Paraben, dan Aquadem. Media yang digunakan
untuk uji antibakteri yaitu TSA (Tryptone Soya Agar) dan bakteri Escherichia coli 10°. Alat yang digunakan
dalam ekstraksi yaitu labu Erlenmeyer, shaker orbital, dan rotary evaporator. Pada pembuatan gel
biosanitizer digunakan beaker glass dan mortar. Pada uji antimikroba yaitu petridish, laminar air flow,
sedotan, inkubator, hotplate, autoklaf, dan mikropipet.

Metode penelitian

Penelitian yang dilakukan yakni ekstraksi daun kelor menggunakan metode maserasi lalu pembuatan
gel biosanitizer dari ekstrak kelor yang didapat. Desain penelitian merupakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial dengan dua faktor, yaitu: Faktor A Penggunaan jenis pelarut terdiri dari 3 taraf: A1 = Air; A2
= Ethanol 96%, A3 = Etil Asetat 70% Faktor B = Perbandingan sampel dengan pelarut terdiri dari 2 taraf: B1
= Daun Kelor : Pelarut (1:6), B2 = Daun Kelor : Pelarut (1:10).

Analisis data menggunakan Microsoft Excel dan SPSS untuk mencari sidik ragam (ANOVA) serta untuk
mengetahui letak beda nyata perlakuan digunakan Duncan’s Range Test (DMRT) dengan tingkat
kepecayaan 95%.

Pelaksanaan penelitian
(1) Ekstraksi daun kelor

Pembuatan ekstrak daun kelor menggunakan metode maserasi berdasarkan Prabakaran et al. (2016).
Daun kelor dicuci pada air mengalir. Kemudian dikeringudarakan dan dihaluskan menggunakan mortar
hingga menjadi bubuk. Maserasi menggunakan pelarut air, etanol 96%, dan etil asetat 70%. Masing-
masing perbandingan daun kelor: pelarut (b/v) yaitu 1:6 dan 1:10. Maserasi dilakukan selama 3 hari. Lalu
disaring menggunakan kertas saring Whatman No.1. Supernatan dievaporasi pada suhu 40°C
menggunakan rotary evaporator. Ekstrak yang dihasilkan disimpan pada tempat gelap dan suhu 4°C untuk
digunakan dalam tahap analisis selanjutnya.

(2) Pembuatan gel biosanitizer

Pembuatan gel biosanitizer mengacu pada modifikasi penelitian Wijaya (2013). Carbopol 940
ditimbang sebanyak 0.5 g dan ditambahkan aquadem sebanyak 20 mL. Kemudian diaduk dan ditambah
Tris Etil Asetat (TEA) sebanyak 2 tetes, lalu diaduk sampai membentuk masa gel. Kemudian sebanyak 0.2 g
metil paraben dilarutkan dalam alkohol 70% sebanyak 5 mL dan diaduk hingga homogen. Setelah itu
ditambahkan ekstrak daun kelor sebanyak 2 g dan diaduk hingga homogen. Kemudian ditambah
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aquadem sampai volume akhirnya 100 mL Memuat penjelasan secara lengkap mengenai tahapan
penelitian.

Parameter penelitian
(1) Uji pH, viskositas, dan homogenitas.

Pengujian nilai pH menggunakan elektroda pH meter yang dicelupkan ke dalam formula gel.
Pengukuran viskositas dilakukan dengan viscometer ostwold dengan mengalirkan larutan tertentu melaui
pipa kapiler (Jati, 2015). Pengujian homogenitas dilakukan dengan mengoleskan gel pada gelas objek yang
kemudian dilihat secara visual ada atau tidak butiran kasar.

(2) Uji organoleptik hedonik.

Uji hedonik adalah satu satu pengujian yang menggunakan indera manusia baik mata, hitung maupun
ujung jari tangan. Uji hedonik meliputi parameter warna, aroma, kekentalan, kelengketan dan overall
dilakukan secara visual terhadap 30 panelis menggunakan scoresheet (Swastika et al., 2013)

(3) Uji aktivitas antibakteri

Media TSA disterilisasi pada suhu 121,1°C, kemudian diinokulasi bakteri E. coli sebanyak 10°CFU/ml.
Media tersebut dibagi menjadi 3 sumur berturut-turut berisi sampel gel biosanitizer, kontrol negative
(bahan komposisi gel) dan kontrol positif (gel komersial), kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C dan diamati diameter zona hambat yang terbentuk (modifikasi Ruban & Gajalakshmi, 2012).

Hasil dan pembahasan

Penggunaan perbedaan jenis pelarut bertujuan untuk mengetahui pelarut yang efektif dalam
mengesktrak daun kelor. Penentuan jenis pelarut dilakukan berdasarkan kepolaran yang sama dengan
sifat kepolaran senyawa antimikroba yang terdapat pada daun kelor sehingga diharapkan senyawa
antimikroba tersebut terekstrak lebih baik. Pelarut aquades digunakan karena memiliki sifat polar
(Mukhriani, 2014) sehingga hampir sama dengan senyawa aktif yang terkandung pada daun kelor. Etanol
96% digunakan sebagai larutan penyaring karena etanol merupakan pelarut universal yang dapat
menyaring senyawa polar, nonpolar dan semi polar. Berdasarkan Mukhriani (2014), etil asetat adalah
senyawa semipolar dari hasil penapisan fitokimia fraksi etil asetat daun kelor mengandung senyawa
flavonoid, saponin dan tannin. Ekstraksi daun kelor pada penelitian ini juga dilakukan dengan perbedaan
konsentrasi pelarut yaitu 1:6 yang mengacu pada penelitian dan 1:10 yang mengacu pada penelitian.

Kadar air mengindikasikan jumlah air yang terkandung dalam bahan yang dinyatakan dalam persen.
Kadar air yang tinggi memungkinkan aktivitas air juga tinggi sehingga dapat mengakibatkan mudahnya
mikroorganisme patogen untuk berkembang biak. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan kadar air daun
keloryang sudah dihaluskan adalah 78,15%. Menurut Long et al. (2020) kandungan air dapat memengaruhi
daya simpan bahan dan proses ekstraksi.

Rendemen merupakan nilai yang diperoleh berdasarkan perbandingan bobot awal dan akhir suatu
sampel dalam satuan %. Semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan mengindikasikan nilai ekstrak yang
semakin banyak (Wijaya, 2018). Nilai rendemen ekstrak daun kelor dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai rendemen ekstrak daun kelor

B (perbandingan daun kelor : pelarut)

A (Perbedaan jenis pelarut)

1:6 1:10

Aquades 70% 86%
Etanol 74% 85,3%
Etil asetat 73,3% 85,7%

Rata-rata 72,4% 85,75%
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Berdasarkan Tabel 1 nilai rendemen yang tertinggi adalah aquades 1:10 yaitu 86%. Perbedaan
rendemen dapat disebabkan oleh jenis pelarut yang berbeda berdasarkan tingkat kepolarannya.
Tingginya rendemen yang terdapat pada pelarut aquades menunjukkan pelarut tersebut mampu
mengekstrak lebih banyak komponen bioaktif yang memiliki sifat kepolaran yang lebih tinggi
(Mujipradhana, 2018). Dilihat dari rata-rata nilai perbandingan daun kelor dan pelarut, konsentrasi 1:10
lebih tinggi dari pada rendemen yang dihasilkan dengan perbandingan daun kelor dan pelarut 1:6.

biosanitizer
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